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Abstract

Social change driven by globalization, digitization, and technological advancements has triggered an
increasingly complex and dynamic process of seeking and shaping national identity. National identity
which encompasses a nation’s values, culture, and history is no longer static; rather, it is the result of
negotiation between local traditions and the homogenizing currents of global culture. Digital
transformation has created new spaces for identity expression, but it also brings risks of eroding patriotic
values due to weak internalization of values and the dominance of foreign culture. The phenomenon of
identity hybridization emerges when individuals and groups blend their cultural roots with modern
adaptations through social media and digital technology. On the other hand, the crisis of national identity
has become increasingly apparent, especially among the younger generation who are vulnerable to foreign
cultural influences and unverified information. In this context, Pancasila plays a crucial role as a cultural
filter and ideological foundation, while character education and civic education instilling Pancasila values
and the spirit of Bhinneka Tunggal Ika serve as key instruments for safeguarding national integrity.
Strengthening national identity in this era of social change requires synergy among the state, educational
institutions, mass media, and youth. Through the development of character education based on Pancasila,
the preservation of local culture, and the wise utilization of digital technology, society is expected to
continually uphold the nation’s identity. Further research focusing on identity transformation mechanisms
and the development of a comprehensive theoretical framework is needed to deepen understanding of
national identity dynamics in the globalization era.

Keywords: Globalization, Digitization / Digital Era, Identity Hybridization, Pancasila as a Cultural
Filter.

Abstrak

Perubahan sosial yang dipicu oleh globalisasi, digitalisasi, dan kemajuan teknologi telah memicu
terjadinya proses pencarian dan pembentukan identitas nasional yang semakin kompleks dan dinamis.
Identitas nasional yang meliputi nilai, budaya, dan sejarah suatu bangsa tidak lagi bersifat statis,
melainkan menjadi hasil negosiasi antara tradisi lokal dan arus budaya global yang homogen.
Transformasi digital menciptakan ruang ekspresi identitas baru, tetapi juga membuka risiko degradasi
nilai kebangsaan akibat lemahnya internalisasi nilai dan dominasi budaya asing. Fenomena hibridisasi
identitas muncul saat individu dan kelompok menggabungkan akar budaya lokal dengan adaptasi modern,
melalui media sosial dan teknologi digital. Di sisi lain, krisis identitas nasional semakin nyata, terutama
di kalangan generasi muda, yang rentan terhadap pengaruh budaya asing dan informasi tidak terverifikasi.
Dalam konteks ini, Pancasila berperan krusial sebagai filter budaya dan landasan ideologis, sementara
pendidikan karakter dan pendidikan kewarganegaraan yang menanamkan nilai-nilai Pancasila dan
semangat Bhinneka Tunggal Ika menjadi instrumen utama dalam menjaga keutuhan identitas nasional.
Penguatan identitas nasional di era perubahan sosial memerlukan sinergi antara negara, lembaga
pendidikan, media massa, dan generasi muda. Melalui pengembangan pendidikan karakter berbasis
Pancasila, pelestarian budaya lokal, dan pemanfaatan teknologi digital secara bijak, masyarakat
diharapkan dapat terus menjaga jati diri bangsa. Riset lanjutan yang fokus pada mekanisme transformasi
identitas dan pengembangan kerangka teoretis komprehensif dibutuhkan untuk memperkaya pemahaman
terhadap dinamika identitas nasional di era globalisasi.

Kata Kunci: Globalisasi, Digitalisasi / Era Digital, Hibridisasi Identitas, Pancasila sebagai Filter Budaya.
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PENDAHULUAN

Perubahan sosial yang terjadi akibat globalisasi,
digitalisasi, dan kemajuan teknologi telah membawa
dampak signifikan terhadap proses pencarian dan
pembentukan identitas nasional. Menurut Dwi et al. (2025),
identitas nasional, yang mencerminkan nilai, budaya, dan
sejarah suatu bangsa, kini menghadapi tantangan dari arus
budaya global yang cenderung homogen dan menekan
keunikan lokal. Dalam konteks Indonesia, keberagaman
suku, budaya, bahasa, dan agama menjadi kekuatan
sekaligus tantangan dalam menjaga keutuhan identitas
nasional di tengah perubahan sosial yang sangat dinamis .

Menurut Aryani et al. (2025), studi literatur
menunjukkan bahwa proses pembentukan identitas nasional
bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh interaksi antara faktor
internal (seperti sejarah, budaya, dan nilai-nilai lokal) dan
faktor eksternal (seperti globalisasi dan kemajuan teknologi
informasi). Identitas nasional tidak lagi dipahami sebagai
entitas statis, melainkan sebagai hasil negosiasi yang terus-
menerus antara tradisi dan modernitas. Menurut Mahendra
(2024), teknologi digital telah
menciptakan ruang baru bagi masyarakat untuk
mengekspresikan dan membangun identitas secara lebih
fleksibel dan multidimensional.

media sosial dan

Krisis identitas nasional sering kali muncul akibat
lemahnya internalisasi nilai-nilai kebangsaan, terutama di
kalangan generasi muda yang lebih mudah terpengaruh
budaya asing. Menurut Hatta Utwun Billah et al. (2023),
fenomena ini diperparah oleh kemerosotan moral dan
menurunnya rasa nasionalisme, sehingga penting untuk
memperkuat pendidikan karakter dan pelestarian budaya
lokal sebagai upaya menjaga
Internalisasi nilai-nilai Pancasila dan semboyan Bhinneka
Tunggal lka menjadi strategi utama dalam membangun
karakter bangsa yang harmonis dan berkeadilan (Hatta
Utwun Billah et al. 2023).

Dalam menghadapi perubahan sosial, identitas
nasional harus dipahami sebagai produk negosiasi dinamis
antara struktur sosial, teknologi, dan agen individu. Proses
ini melibatkan dialektika antara pelestarian nilai-nilai
tradisional dan adaptasi terhadap tuntutan
Fenomena hibridisasi identitas pun tak terhindarkan, di
mana individu dan kelompok mengembangkan identitas
yang lebih cair dan multidimensional, menyesuaikan diri
dengan arus global tanpa kehilangan akar budaya local (Dwi
et al. 2025).

identitas  nasional.

zaman.
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Upaya memperkuat identitas nasional di tengah
perubahan sosial menuntut keterlibatan aktif negara,
lembaga pendidikan, dan media massa dalam
mempromosikan nilai-nilai kebangsaan yang adaptif dan
inklusif. Strategi ini penting untuk mencegah terjadinya
disintegrasi sosial dan memastikan keberlanjutan persatuan
bangsa di tengah tantangan globalisasi. Pendidikan
karakter, pelestarian budaya, dan penerapan nilai-nilai
Pancasila menjadi fondasi utama dalam menjaga keutuhan
identitas nasional (Widiyaningrum 2019).

Pencarian identitas nasional di tengah perubahan
sosial memerlukan pendekatan multidisipliner dan
perspektif kritis yang mampu memahami identitas sebagai
proses dinamis dan terus berkembang. Penelitian ke depan
diharapkan dapat mengeksplorasi lebih dalam mekanisme
spesifik transformasi identitas serta mengembangkan
kerangka teoritis yang lebih komprehensif dalam
memahami dinamika identitas nasional di era globalisasi
(Dwi et al. 2025).

TINJAUAN PUSTAKA

Perubahan sosial yang dipicu oleh globalisasi dan
Revolusi Industri 4.0 membawa tantangan serius terhadap
pembentukan dan pemeliharaan identitas nasional. Menurut
penelitian Pramartha (2025), transformasi digital yang
masif mengubah pola sosial dan ekonomi sekaligus
menyebabkan fragmentasi identitas nasional. Dalam
konteks Indonesia yang multikultural, pemikiran Soekarno
tentang nasionalisme inklusif dan multikulturalisme
menjadi relevan sebagai landasan untuk memperkuat
persatuan di tengah keberagaman budaya dan penetrasi
budaya global yang kian masif (Pramartha 2025).

Era digital juga mengubah cara masyarakat
memahami dan mengekspresikan identitas nasional.
Menurut Collins et al. (2021), menyoroti bagaimana media
sosial dan teknologi digital menciptakan ruang baru bagi
ekspresi identitas yang lebih cair dan multidimensional.
Namun, mereka juga menekankan risiko degradasi nilai
kebangsaan akibat lemahnya internalisasi nilai-nilai
nasional di kalangan generasi muda, yang rentan terhadap
pengaruh budaya asing dan informasi yang tidak
terverifikasi (Collins et al. 2021).

Pancasila sebagai filosofi bangsa berperan strategis
dalam menjaga identitas nasional di tengah globalisasi.
Menurut Ramadhani et al. (2025), menegaskan bahwa
Pancasila berfungsi sebagai filter budaya yang dinamis,
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mampu menyerap perubahan tanpa kehilangan jati diri
bangsa. Melalui pendidikan dan kebijakan publik yang
berlandaskan Pancasila, kohesi sosial dan kebersamaan
nasional dapat diperkuat sekaligus mengatasi fragmentasi
identitas yang muncul akibat modernisasi (Ramadhani et al.
2025).

Peran generasi muda, khususnya Generasi Z, sangat
penting dalam memperkuat identitas nasional di era digital.
Penelitian dari Esa Unggul (2023) menyatakan bahwa
generasi ini dapat memanfaatkan teknologi digital untuk
mengedukasi dan mempromosikan nilai-nilai budaya serta
sejarah bangsa melalui konten digital dan kampanye sosial.
Namun, tantangan dominasi budaya asing dan kesenjangan
digital harus diatasi agar digitalisasi menjadi alat penguatan
identitas, bukan justru mengikis kearifan lokal (Esa Unggul,
2023).

Pendidikan kewarganegaraan menjadi instrumen
utama dalam membentuk karakter dan identitas nasional
generasi muda. Menurut Yulianie et al. (2025), pendidikan
yang menanamkan nilai-nilai Pancasila dan cinta tanah air
dapat mengatasi krisis identitas yang dialami generasi muda
akibat pengaruh globalisasi dan media sosial. Pendidikan ini
juga membantu generasi muda Dberadaptasi dengan
perubahan sosial tanpa kehilangan akar budaya (Yulianie et
al. 2025).

Media sosial memiliki peran ganda dalam pencarian
identitas nasional. Mahendra (2024), menunjukkan bahwa
media sosial dapat menjadi sarana efektif memperkuat
identitas nasional melalui penyebaran konten yang relevan
dan edukatif. Namun, media sosial juga berpotensi
mempercepat masuknya budaya asing dan informasi yang
tidak akurat, sehingga perlu pengelolaan yang bijak agar
mendukung penguatan identitas nasional (Mahendra 2024).

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data dilakukan melalui metode studi
pustaka, yang merupakan salah satu pendekatan umum
dalam penelitian kualitatif. Metode ini mencakup pencarian
dan analisis literatur seperti buku, jurnal, dan artikel yang
berkaitan dengan masalah yang dibahas. Selain berfungsi
untuk mengumpulkan data, studi pustaka juga membantu
peneliti memahami konteks teoritis dari fenomena yang
sedang diteliti. Dengan melakukan pembacaan kritis
terhadap teks, peneliti dapat mencatat informasi penting
yang mendukung argumen atau hipotesis penelitian.
Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih menyeluruh mengenai
mencari identitas nasional di tengah perubahan social
(Aryani et al. 2025).

PEMBAHASAN
Konsep Identitas Nasional
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Identitas nasional adalah jati diri atau kepribadian
suatu bangsa yang membedakannya dari bangsa lain
(Santoso 2018). Secara terminologis, identitas nasional
mencakup ciri khas, sifat, dan karakteristik yang melekat
pada suatu bangsa sehingga menjadi pembeda filosofis
dengan bangsa lain. Dalam konteks Indonesia, identitas
nasional tercermin dalam simbol-simbol negara seperti
Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan, bendera merah
putih, lagu kebangsaan Indonesia Raya, lambang negara
Garuda Pancasila, serta nilai-nilai Pancasila dan semboyan
Bhinneka Tunggal Ika yang menjadi dasar pemersatu
bangsa (Santoso 2018).

Menurut Rahardjo (2020),
nasional tidak bersifat statis, melainkan dinamis dan

konsep identitas
berkembang mengikuti perubahan sosial dan budaya.
Identitas nasional terbentuk melalui proses historis dan
sosial yang melibatkan faktor objektif seperti geografis dan
demografis, serta faktor subjektif berupa nilai-nilai budaya,
sejarah, dan politik yang dianut masyarakat. Perubahan
sosial yang cepat, terutama akibat globalisasi dan kemajuan
teknologi, identitas nasional untuk terus
beradaptasi agar tetap relevan dan mampu mempersatukan

menuntut

bangsa dalam keragaman (Rahardjo 2020).

Perubahan sosial juga memengaruhi cara masyarakat
memahami dan mengekspresikan identitas nasional.
Menurut Putri, D. N., & Wibowo (2021), dalam era digital,
media sosial dan teknologi informasi menjadi ruang baru
bagi masyarakat, muda, untuk
merekonstruksi dan menegaskan identitas nasional mereka.
Namun, di sisi lain, arus globalisasi dan budaya asing dapat
mengancam keutuhan identitas nasional jika tidak
diimbangi dengan internalisasi nilai-nilai kebangsaan yang
kuat. Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter dan
nilai-nilai Pancasila menjadi sangat penting sebagai filter
budaya dan landasan identitas nasional (Putri, D. N., &
Wibowo 2021).

Menurut Halim (2019), identitas nasional juga
berperan sebagai alat pemersatu bangsa yang memiliki
keberagaman suku, agama, dan budaya. Identitas ini
menciptakan rasa memiliki dan kebanggaan bersama yang
memperkuat kohesi sosial serta mencegah disintegrasi.
Dengan demikian, identitas nasional bukan hanya simbol
formal, tetapi juga merupakan kesadaran kolektif yang
mengikat seluruh warga negara dalam satu kesatuan (Halim
2019).

Menurut Sari (2022), dalam konteks perubahan sosial
yang terus berlangsung, identitas nasional harus dipahami
sebagai proses konstruksi sosial yang melibatkan negosiasi
antara tradisi dan modernitas. Identitas yang fleksibel dan
inklusif memungkinkan bangsa untuk tetap menjaga jati diri
sekaligus terbuka terhadap perubahan zaman. Hal ini
penting agar identitas nasional tidak menjadi penghalang
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kemajuan, melainkan menjadi fondasi yang kokoh dalam
menghadapi tantangan global (Sari 2022).

Dampak Globalisasi dan Era Digital terhadap Identitas
Nasional

Globalisasi dan kemajuan teknologi digital telah
mengubah secara fundamental cara masyarakat berinteraksi
dan mengekspresikan identitas nasional (Wijaya 2021).
Globalisasi membawa keterbukaan informasi dan kemajuan
teknologi yang mempercepat arus budaya lintas negara,
sehingga masyarakat Indonesia semakin mudah mengakses
budaya asing. Fenomena ini berpotensi mengikis nilai-nilai
budaya lokal dan melemahkan rasa kebangsaan apabila
tidak diimbangi dengan internalisasi nilai-nilai nasional
yang kuat. Pendidikan kewarganegaraan menjadi instrumen
strategis dalam membangun sikap kritis, nasionalisme, dan
toleransi di kalangan generasi muda agar mereka mampu
menyaring pengaruh global tanpa kehilangan jati diri
bangsa (Wijaya 2021).

Menurut Lestari, R., & Pranoto (2022), era digital juga
membuka peluang baru dalam memperkuat identitas
nasional melalui media sosial dan teknologi komunikasi.
Masyarakat, generasi  muda,  dapat
mengekspresikan dan merekonstruksi identitas mereka
dalam ruang digital yang luas dan dinamis. Namun,
tantangan besar muncul dari dominasi budaya asing yang
mudah tersebar di platform digital, yang bisa menyebabkan
terpinggirkannya nilai-nilai kebangsaan dan budaya lokal.
Oleh karena itu, penguatan nilai-nilai Pancasila dan
pendidikan karakter harus terus dilakukan agar digitalisasi
menjadi sarana penguatan jati diri bangsa, bukan justru
melemahkannya (Lestari, R., & Pranoto 2022).

Menurut Santika (2020), globalisasi dan era digital
memunculkan fenomena “gegar budaya” (culture shock)
yang menyebabkan kebingungan identitas, terutama di
kalangan generasi muda yang sulit menyeimbangkan nilai-
nilai tradisional dan tuntutan modernitas. Identitas nasional
menjadi semakin kompleks dan rentan terhadap pengaruh
luar. Namun, di tengah tantangan ini, terdapat peluang
untuk memanfaatkan arus globalisasi sebagai media untuk
memperkuat kohesi sosial dan memperkaya identitas
nasional secara inklusif, asalkan ada strategi yang tepat
dalam pengelolaan budaya dan pendidikan kebangsaan.
Peran Pancasila dan Nilai Kebangsaan dalam
Mempertahankan Identitas Nasional

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia memiliki
peran strategis dalam menjaga keutuhan dan kohesi sosial
di tengah derasnya arus perubahan sosial dan budaya global.
Menurut Sutrisno (2020), pancasila berfungsi sebagai filter
budaya asing yang masuk ke Indonesia, dengan menyaring
nilai-nilai budaya asing agar hanya yang sesuai dengan
nilai-nilai luhur bangsa yang dapat diterima dan diadaptasi.
Setiap sila dalam Pancasila memberikan panduan moral dan

khususnya
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etis yang relevan untuk menghadapi tantangan globalisasi,
seperti nilai Ketuhanan Yang Maha Esa yang menolak
sekularisme ekstrem, serta nilai persatuan yang menguatkan
integrasi nasional di tengah keberagaman (Sutrisno 2020).
Menurut (Hidayat 2019), pancasila berperan sebagai
perekat kebhinekaan bangsa yang terdiri dari berbagai suku,
agama, dan budaya. Pancasila  seperti
kemanusiaan yang adil dan beradab serta persatuan
Indonesia menjadi landasan moral yang mempersatukan
seluruh elemen bangsa. Dalam konteks globalisasi,
Pancasila membantu masyarakat Indonesia untuk menolak
budaya asing yang bertentangan dengan nilai-nilai tersebut,
sekaligus membuka ruang bagi budaya positif yang dapat

Nilai-nilai

memperkaya jati diri bangsa. Dengan demikian, Pancasila
bukan hanya simbol formal, tetapi juga alat praktis untuk
menjaga identitas nasional agar tetap kokoh dan adaptif
(Hidayat 2019).

Pendidikan Pancasila dan penguatan nilai kebangsaan
menjadi kunci utama dalam memastikan fungsi Pancasila
sebagai filter budaya berjalan efektif . Melalui pendidikan
karakter yang berlandaskan Pancasila, generasi muda
diajarkan untuk memilah budaya asing yang masuk,
menerima yang positif, dan menolak yang merusak nilai-
nilai bangsa. Hal ini penting agar identitas nasional tidak
terkikis oleh budaya asing yang negatif, seperti
individualisme dan hedonisme, yang bertentangan dengan
nilai-nilai kebersamaan dan gotong royong dalam
Pancasila. Dengan demikian, Pancasila berperan sebagai
benteng ideologis yang melindungi jati diri bangsa di era
digital dan globalisasi (Rahman 2021).

Peran Generasi Muda dalam Penguatan Identitas
Nasional di Era Digital

Menurut Nugroho (2022) generasi muda memiliki
peran sentral dalam memperkuat identitas nasional di era
digital yang serba cepat dan terbuka. Melalui media sosial
dan teknologi digital, mereka dapat menjadi agen penguatan
dan pelestarian nilai-nilai kebangsaan dengan cara yang
inovatif dan kreatif. Teknologi digital memungkinkan
generasi muda  mengakses,  mempelajari, dan
menyebarluaskan warisan budaya serta sejarah bangsa
secara lebih luas dan efisien. Selain itu, platform digital juga
menjadi ruang bagi mereka untuk mengekspresikan
identitas nasional melalui konten kreatif seperti video,
musik, dan kampanye sosial yang mengangkat nilai-nilai
kebangsaan (Nugroho 2022).

Generasi muda juga menghadapi risiko kehilangan
rasa nasionalisme akibat dominasi budaya asing dan arus
informasi yang tidak terfilter dengan baik. Pengaruh budaya
global yang kuat dapat mengikis nilai-nilai lokal dan
menyebabkan krisis identitas, terutama jika tidak diimbangi
dengan pendidikan karakter dan internalisasi nilai-nilai
Pancasila. Menurut (Prasetyo 2021), menekankan bahwa
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dominasi budaya asing dan arus informasi yang tidak
terfilter dapat mengancam rasa nasionalisme generasi
muda, sehingga pendidikan karakter dan internalisasi nilai
Pancasila menjadi sangat penting untuk membekali mereka
dalam memilah pengaruh budaya asing dan menumbuhkan
cinta tanah air.

Generasi muda juga dapat memanfaatkan teknologi
digital sebagai sarana kolaborasi dan dialog lintas budaya
yang memperkaya pemahaman mereka tentang identitas
nasional secara inklusif. Dengan pendekatan yang tepat,
media sosial tidak hanya menjadi arena pertukaran budaya
global, tetapi juga alat efektif untuk memperkuat kohesi
sosial dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya
menjaga jati diri bangsa. Peran aktif generasi muda dalam
memanfaatkan teknologi digital secara bijak menjadi kunci
keberhasilan penguatan identitas nasional di era digital
(Wahyudi 2023).

Pendidikan dan Kebijakan Publik

Pendidikan karakter dan kewarganegaraan memegang
peranan  penting dalam  menanamkan nilai-nilai
nasionalisme dan menjaga integritas bangsa di tengah
perubahan sosial yang cepat. Pemerintah Indonesia melalui
program  Penguatan Pendidikan Karakter = (PPK)
menempatkan pendidikan karakter sebagai poros utama
dalam sistem pendidikan nasional yang bertujuan
membentuk generasi muda yang beriman, bertakwa, dan
berjiwa nasionalis. Menurut Suryani, N., & Haryanto
(2021), menjelaskan bahwa program Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) merupakan langkah strategis pemerintah
dalam mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam
proses pembelajaran, sehingga pendidikan tidak hanya
mengembangkan aspek kognitif tetapi juga afektif dan

psikomotorik.
Kebijakan publik yang mendukung pendidikan
karakter juga menjadi instrumen strategis untuk

menghadapi tantangan globalisasi dan perubahan sosial.
Menurut Puskurbuk. (2011), pemerintah menegaskan
pentingnya pembangunan karakter sebagai landasan moral
dan etika bangsa yang bermartabat. Kebijakan ini
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kurikulum
nasional, pelibatan keluarga, masyarakat, dan media massa
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pembentukan identitas nasional yang kuat. Dengan
demikian, pendidikan karakter dan kebijakan publik saling
melengkapi dalam menjaga kohesi sosial dan mencegah
disintegrasi bangsa (Puskurbuk. 2011).

Pendidikan kewarganegaraan yang berorientasi pada
penguatan nilai-nilai Pancasila dan cinta tanah air menjadi
kunci untuk membentuk generasi yang sadar akan tanggung
jawabnya sebagai warga negara. Menurut Silvya et al.
(2018), melalui pendidikan formal dan informal, peserta
didik diajarkan untuk menghargai jasa pahlawan,
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melestarikan budaya lokal, serta aktif berpartisipasi dalam
pembangunan  bangsa. Pendidikan karakter yang
terintegrasi dengan nilai-nilai kebangsaan ini juga
membantu generasi muda menghadapi pengaruh negatif
globalisasi seperti individualisme dan konsumerisme yang
dapat mengikis rasa nasionalisme (Silvya et al. 2018).

KESIMPULAN

Proses pencarian identitas nasional kini semakin
kompleks, karena bersifat dinamis dan terbentuk melalui
interaksi antara faktor internal (sejarah, budaya, nilai lokal)
dan eksternal (globalisasi dan digitalisasi). Arus budaya
global yang homogen berpotensi mengikis keunikan lokal,
sementara masyarakat terutama generasi muda mengadopsi
identitas yang lebih cair dan multidimensional. Media sosial
jadi ruang penting negosiasi identitas, di mana tradisi dan
modernitas saling berintegrasi dalam ekspresi budaya diri.

Krisis identitas muncul akibat lemahnya internalisasi
nilai kebangsaan, terutama pada kalangan muda yang
mudah terpengaruh budaya asing serta informasi hoaks.
Pancasila berperan strategis sebagai filter budaya:
menyerap elemen positif dari luar, menolak yang merusak
nilai nasional. Selain itu, pendidikan karakter dan
kewarganegaraan yang menekankan nilai-nilai Pancasila
terbukti krusial dalam mempertahankan jati diri bangsa,
sesuai temuan yang menyoroti pentingnya peran institusi
pendidikan dan kurikulum kebangsaan.

Untuk menjaga dan memperkuat identitas nasional,
keterlibatan generasi muda sangat penting. Mereka
memiliki peluang besar memanfaatkan media digital untuk
mempromosikan budaya dan sejarah bangsa melalui konten
kreatif dan kampanye sosial. Namun, tantangan besar
terjadi ketika dominasi budaya asing dan informasi tidak
terverifikasi mengancam fondasi nasionalisme mereka.
Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah,
lembaga pendidikan, media massa, serta masyarakat untuk
meningkatkan literasi digital dan budaya, sechingga identitas
nasional tetap relevan, inklusif, dan adaptif di tengah arus
perubahan sosial.
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